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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk menyelidiki 

dampak Islamic corporate governance, intellectual capital, dan profit sharing ratio 

terhadap kinerja indeks maqashid syariah di sektor perbankan syariah. Penelitian 

ini berfokus pada sembilan bank umum syariah Indonesia dari tahun 2016 hingga 

2022, yang dipilih secara purposif. Analisis ini menggunakan model regresi data 

panel efek acak yang diimplementasikan melalui perangkat lunak Eviews 12. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja operasional bank umum syariah tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh kepatuhan terhadap standar tata kelola 

perusahaan syariah dalam kerangka kerja indeks maqashid. Selain itu, dengan 

menggunakan pendekatan indeks maqashid syariah memiliki dampak negatif yang 

signifikan terhadap kinerja modal intelektual bank umum syariah. Namun, ketika 

rasio bagi hasil diperhitungkan, penerapan indeks syariah maqashid mengarah 

pada peningkatan kinerja yang signifikan. Temuan penelitian ini memberikan 

wawasan mengenai bagaimana aspek-aspek seperti tata kelola perusahaan syariah, 

modal intelektual, dan manajemen nisbah bagi hasil berdampak pada kinerja bank 

umum syariah dalam kerangka indeks maqashid syariah. 

 

Kata Kunci: Islamic Corporate Governance, Intellectual Capital, Profit Sharing 

Ratio, dan Maqashid Syariah Indeks. 
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ABSTRACT 

The current study utilizes a quantitative methodology to investigate how the 

performance of the maqashid sharia index in the Islamic banking sector is 

influenced by profit sharing ratio, intellectual capital, and Islamic corporate 

governance. The research focuses on nine specifically chosen Indonesian Islamic 

commercial banks from 2016 to 2022. The results indicate that the operational 

performance of Islamic commercial banks is not significantly affected by adherence 

to Islamic corporate governance standards within the maqashid index framework. 

Additionally, employing the maqashid sharia index approach has a notable 

negative impact on the intellectual capital performance of Islamic commercial 

banks. However, when the profit sharing ratio is taken into account, the application 

of the maqashid sharia index leads to a significant improvement in performance. 

The findings of this study provide insights into how aspects such as Islamic 

corporate governance, intellectual capital, and profit sharing ratio management 

impact the performance of Islamic commercial banks within the framework of the 

Islamic maqashid index. 

 

Keywords: Islamic Corporate Governance, Intellectual Capital, Profit Sharing 

Ratio, and Maqashid Syariah Indeks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Secara umum, bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

mengadopsi filosofi Islam. Bank-bank ini menghimpun modal dari 

masyarakat dan kemudian mendistribusikan kembali modal tersebut kepada 

masyarakat melalui mekanisme bagi hasil, khususnya dalam bentuk 

pembiayaan. Prinsip-prinsip yang mengatur operasionalnya didasarkan 

pada hukum Islam, yang memastikan kepatuhan terhadap praktik keuangan 

yang etis dan sesuai syariah. Prinsip syariah (hukum Islam), yang 

menekankan nilai-nilai moral dan etika dalam segala hal, memiliki daya 

tarik yang luas dan universal (Abasimel, 2022). 

Pada tahun 1991, pendirian Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

menjadi momentum penting karena BMI merupakan bank syariah pertama 

di Indonesia. Setelah itu, bank-bank syariah lainnya terinspirasi oleh BMI 

dan memasuki lanskap keuangan Indonesia, serta turut berkontribusi pada 

ekspansi dan kemajuan industri perbankan syariah di Indonesia. Krisis 

keuangan tahun 1998 menjadi pembuktian bahwa ekonomi syariah mampu 

bertahan. Bank Muamalat Indonesia, yang masih beroperasi dan terus 

berlanjut dengan lebih baik, menjadi pembuktiannya. Pada saat itu, 

runtuhnya sistem suku bunga menyebabkan likuidasi beberapa bank 

konvensional. Selain itu, Bank Muamalat Indonesia berhasil menghasilkan 
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peningkatan laba sebesar Rp 300 miliar meskipun pada tahun 2008 dilanda 

krisis keuangan global (Shandy Utama, 2020). 

Hal ini menegaskan bahwa perbankan yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah memiliki kemampuan untuk mempertahankan 

stabilitasnya dalam menghadapi tantangan ekonomi. Diperkirakan bahwa 

perbankan syariah Indonesia akan terus berkembang dan tumbuh di tahun-

tahun mendatang, serta memberikan prospek yang baik bagi pertumbuhan 

ekonomi nasional. Berikut adalah gambaran lebih rinci tentang evolusi 

industri perbankan syariah di Indonesia selama periode 2017 hingga 2021: 

Grafik 1.1 

Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah di Indonesia 

(2017-2021) 

 

      Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2021 (dalam miliar Rupiah) 
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Grafik 1.2 

Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia 

(2017-2021) 

 

          Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2021 

Aset keseluruhan bank-bank syariah di Indonesia telah tumbuh dari 

waktu ke waktu, seperti yang terlihat pada Grafik 1.1. Lembaga-lembaga 

keuangan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang konsisten 

setiap tahunnya. Trend positif ini juga tercermin pada grafik 1.2, yang 

menunjukkan peningkatan jumlah cabang bank syariah di seluruh 

Indonesia. 

Perkembangan aset dan jaringan kantor dari tahun ke tahun 

menunjukkan kinerja bank syariah secara komprehensif. Secara umum 

kinerja suatu bank merupakan gambaran dari hasil yang dicapai bank dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. Kinerja sebuah bank dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, yang mencakup elemen internal dan eksternal. Penting 

untuk memberikan perhatian khusus pada kinerja bank, mengingat 
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pertumbuhan yang cepat memerlukan tingkat efisiensi operasional yang 

optimal untuk mendukung perkembangan tersebut (Fauzi, 2012). 

Manfaat penting dari mengukur kinerja bank adalah untuk 

mengetahui keberhasilan operasional yang telah dicapai oleh institusi 

tersebut (Bikker, 2014). Laporan keuangan sebuah perusahaan dapat 

digunakan untuk mengukur kinerjanya. Menganalisis modal yang dimiliki 

dan digunakan dengan baik untuk kebutuhan bisnis dapat membantu 

menentukan seberapa baik kinerja bisnis secara finansial. Menilai kinerja 

keuangan mencakup berbagai faktor seperti modal, leverage, dividen, dan 

berbagai pengeluaran, analisis keuangan berfungsi sebagai metode untuk 

melakukan evaluasi ini (Madjit et al., 2021). 

Di Indonesia, kinerja bank syariah masih dievaluasi dengan 

menggunakan metrik rasio keuangan yang sama dengan bank konvensional. 

Dalam proses ini, berbagai indikator kinerja keuangan digunakan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kesehatan dan produktivitas 

bank. Beberapa indikator tersebut meliputi CAMELS, Return on Asset 

(ROA), Return on Equity (ROE), dan Data Envelopment Analysis (DEA) 

(Ghifari et al., 2015).  

Analisis rasio keuangan bank konvensional tidak dapat digunakan 

secara keseluruhan untuk mengevaluasi kinerja bank syariah. Hal ini terjadi 

karena perbankan syariah sebagai entitas syariah berbeda dengan bank 

konvensional. Bank syariah seharusnya tidak hanya mengukur kinerja 

keuangan, tetapi juga dalam hal pencapaian tujuan syariah, yaitu maqashid 
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syariah. Aspek-aspek pencapaian tujuan syariah tersebut tidak selalu dapat 

diukur dengan menggunakan rasio keuangan konvensional yang lebih 

berfokus pada kinerja keuangan semata. Oleh karena itu, untuk 

mengevaluasi kinerja bank syariah secara menyeluruh, diperlukan metode 

dan indikator yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Maharani 

& Rahmawati, 2021). 

Maqashid syariah dianggap sebagai metrik kunci untuk 

mengevaluasi kinerja layanan perbankan syariah. Pengukuran kinerja 

berbasis maqashid syariah merupakan pendekatan strategis untuk 

memastikan bahwa operasional perbankan syariah secara umum selaras 

dengan aturan agama dan dapat diimplementasikan sebagai bentuk 

kebijakan menyeluruh (Sukardi, 2016). Penelitian pengukuran kinerja bank 

syariah dengan menggunakan pendekatan maqashid syariah sebelumnya 

telah dilakukan oleh Cakhyaneu (2018), Rudi Setiyobono et al. (2019), 

serta Zaheer dan Rasool (2017) yang menunjukkan bahwa pengukuran 

kinerja bank syariah dapat diwujudkan dengan menggunakan Maqashid 

Syariah Indeks (MSI). 

Mengingat pertumbuhan bank syariah yang semakin meningkat, 

baik dari sisi aset bank maupun jumlah bank, maka bank syariah yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah tentunya harus menerapkan tata 

kelola perusahaan (corporate governance) yang terbuka dan akuntabel. 

Tata kelola perusahaan syariah, yang juga disebut sebagai Islamic 

corporate governance (ICG), merujuk pada sistem pengelolaan perusahaan 
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yang diimplementasikan secara khusus oleh lembaga keuangan yang 

berlandaskan prinsip syariah, terutama oleh institusi perbankan (Mansour 

& Bhatti, 2018). 

Transparansi dan kepercayaan merupakan komponen kunci dari 

model Islamic corporate governance (Haniffa et al., 2004). Maka dari itu, 

diharapkan bahwa bank-bank Islam, sebagai lembaga yang terkait dengan 

agama, akan mengintegrasikan prinsip-prinsip moral Islam dalam setiap 

aspek kegiatan sehari-hari mereka. Untuk melindungi kepentingan pihak-

pihak yang terlibat, Islam mempromosikan kerangka kerja tata kelola 

perusahaan yang kuat yang berakar pada prinsip-prinsip Islam yang 

didukung dalam struktur organisasi (Hasan, 2009).  

Penerapan tata kelola perusahaan Islam (ICG) di Indonesia semakin 

dipermudah dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Selain itu, Bank Indonesia 

menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/3/PBI/2009 pada 

tanggal 29 Desember 2009. Sebagaimana disyaratkan oleh batasan-batasan 

legislatif, peraturan ini secara khusus mengatur bagaimana bank-bank 

umum syariah dan unit-unit usaha syariah harus menerapkan tata kelola 

perusahaan yang baik (GCG). Tanggal resmi penerapan peraturan ini adalah 

1 Januari 2010. 

PBI No. 11/3/PBI/2009 membahas sejumlah topik penting, 

termasuk pembentukan dan operasionalisasi struktur manajemen dewan 

pengawas syariah. Dewan ini mengawasi kepatuhan terhadap prinsip-
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prinsip syariah selama proses pengumpulan dan penyebaran informasi 

dalam kapasitasnya sebagai pengawas dan penasihat syariah. PBI No. 

11/3/PBI/2009, yang menyoroti pentingnya kesesuaian proses bisnis 

dengan prinsip-prinsip syariah pada bank umum syariah dan unit usaha 

syariah, memberikan dasar keseluruhan untuk struktur manajemen ini 

(Asrori, 2014).  

Penelitian mengenai dampak Islamic corporate governance 

terhadap kinerja bank syariah telah dilakukan sebelumnya. Hartono (2018) 

melakukan penelitian yang menyelidiki penerapan ICG dan dampaknya 

terhadap maqashid syariah di bank syariah. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap MSI. Pengamatan 

serupa juga dilakukan oleh Lestary (2020), yang menunjukkan hasil bahwa 

ICG berpengaruh terhadap kinerja bank syariah. Namun, Penelitian Cahya 

dan Kusumaningtias (2020) menghasilkan temuan yang berbeda, hasil 

penelitian mereka menemukan bahwa ICG tidak memiliki dampak terhadap 

MSI bank syariah. 

Perbankan syariah selain dituntut untuk menerapkan ICG, juga 

menghadapi tantangan dalam mengelola dan mendistribusikan sumber 

dayanya. Teori ekonomi tradisional menjelaskan bahwa sumber daya utama 

bagi perusahaan untuk menjalankan bisnisnya dalam perspektif klasik 

adalah tanah, tenaga kerja, dan aset ekonomi lainnya (Harrison & Sullivan, 

2000). Menurut Eisenhardt dan Schoonhoven (1996) di era ekonomi 

informasi, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia menyadari bahwa 
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sumber daya perusahaan yang tidak berwujud cenderung berkontribusi 

pada kesuksesan dan kinerja yang lebih baik. Penekanan pada aset tidak 

berwujud, seperti Intellectual Capital (IC), semakin meningkat seiring 

dengan transformasi ekonomi saat ini (Ousama et al., 2020). 

Pengetahuan, informasi, keahlian, dan aset intelektual yang secara 

kolektif disebut sebagai Intellectual Capital (IC) adalah cadangan berharga 

yang berpotensi menghasilkan kekayaan. Modal Intelektual pada dasarnya 

adalah reservoir pengetahuan atau kumpulan individu dengan kapasitas 

intelektual yang sebanding (Stewart, 1997). Konstituen inti dari modal 

intelektual diidentifikasi sebagai Human Capital (HC), Structural Capital 

(SC), dan Customer Capital (CC) (Horibe, 1997). Manajemen IC yang 

efektif diakui oleh perusahaan dan pemerintah sebagai pendorong kinerja 

yang penting dan pembeda yang menciptakan keunggulan kompetitif 

(Brien & Southern, 2010). 

Penelitian mengenai dampak IC terhadap kinerja bank syariah 

dijelaskan berikut ini, Desoky dan Mousa (2020) mengungkapkan bahwa 

komponen dasar dari IC berpengaruh positif signifikan dengan kinerja 

perusahaan. Riset Jofani et al. (2023) mengindikasikan bahwa IC memiliki 

dampak yang cukup besar terhadap kinerja maqashid syariah, yang 

mendukung temuan ini. Terdapat variasi dalam penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ristiani dan Wahidahwati (2021) karena penelitian tersebut 

tidak menemukan adanya hubungan antara modal intelektual dengan 

pencapaian kesuksesan finansial.  
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Sebagai catatan tambahan, bank syariah harus memastikan bahwa 

semua praktik bisnis dan usaha mereka sesuai dengan hukum syariah. 

Sebuah karakteristik bank syariah yang membedakannya dari bank 

tradisional adalah konsep profit sharing ratio. Penggunaan rasio pembagian 

laba digunakan sebagai indikator untuk mengukur sejauh mana pencapaian 

tujuan pembagian hasil oleh bank syariah (Wardhani & Barthos, 2021). 

Profitabilitas bank akan dipengaruhi oleh tingkat pembagian keuntungan. 

Bank-bank Islam menggunakan berbagai strategi untuk memastikan 

keberlanjutan al-maal (harta), salah satu strategi tersebut adalah melalui 

pengelolaan aset yang cerdas dan efisien, dengan tujuan memperoleh 

keuntungan yang signifikan. Besarnya rasio ini dapat menunjukkan sejauh 

mana bank syariah telah mampu menjaga konsep maslahat, atau 

kemaslahatan (Antonio et al., 2012). 

Kinerja bank syariah dapat dipengaruhi oleh profit sharing ratio, 

seperti yang dijelaskan dalam penelitian Amaroh dan Masturin (2018). 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa profit sharing ratio 

berpengaruh positif terhadap MSI. Temuan ini juga sejalan dengan riset 

’Aatikah (2022), yang mengindikasikan bahwa model pembiayaan 

berdasarkan bagi hasil dapat mendorong kinerja maqashid syariah. Kondisi 

ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2018), 

yang tidak menemukan adanya indikasi korelasi antara kinerja bank syariah 

dan profit sharing financing. 
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Temuan-temuan yang tidak konsisten dalam riset sebelumnya 

menjadi motivasi utama untuk melaksanakan penelitian ini. Penelitian ini 

berawal dari kesadaran akan pentingnya menilai efektivitas bank syariah 

berdasarkan prinsip-prinsip maqasid syariah (tujuan hukum Islam), yang 

merupakan tujuan utama lembaga perbankan syariah. Keberhasilan operasi 

perbankan syariah yang sepenuhnya mematuhi prinsip-prinsip syariah 

untuk mencapai maqashid syariah menjadi landasan utama bagi peneliti 

dalam menguji kembali indeks kinerja maqashid syariah pada bank syariah. 

Dalam lingkup penelitian ini, variabel independen termasuk Islamic 

corporate governance, intellectual capital, dan profit sharing ratio, dengan 

judul penelitian "Determinan Kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia 

dengan Pendekatan Maqashid Syariah Indeks". 

B. Rumusan Masalah 

Penulis mengidentifikasi dan mengartikulasikan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang. Rumusan 

masalah dapat dikarakterisasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap kinerja 

bank umum syariah di Indonesia ditinjau dengan menggunakan 

pendekatan Maqashid Syariah Indeks? 

2. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja bank umum 

syariah di Indonesia ditinjau dengan menggunakan pendekatan 

Maqashid Syariah Indeks? 
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3. Bagaimana pengaruh profitisharing ratio terhadap kinerja bank umum 

syariah di Indonesia ditinjau dengan menggunakan pendekatan 

Maqashid Syariah Indeks? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan-tujuan berikut adalah fokus dari penelitian ini: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Islamic Corporate 

Governance terhadap kinerja bank umum syariah di Indonesia ditinjau 

dengan menggunakan pendekatan Maqashid Syariah Indeks. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Intellectual Capital terhadap 

kinerja bank umum syariah di Indonesia ditinjau dengan menggunakan 

pendekatan Maqashid Syariah Indeks. 

3. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap 

kinerja bank umum syariah di Indonesia ditinjau dengan menggunakan 

pendekatan Maqashid Syariah Indeks. 

D. Manfaat Penelitian 

Jika tujuan penelitian ini tercapai, beberapa pihak yang 

berkepentingan akan mendapatkan sejumlah manfaat, seperti: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti bisa mengaplikasikan pemahaman dan konsep yang 

diperoleh selama kuliah ke dalam konteks kehidupan nyata. Teori-teori 

ekonomi Islam yang telah dipelajari dapat digunakan oleh peneliti untuk 

memahami fenomena ekonomi di dunia nyata. Melalui penelitian ini, 

diharapkan kemampuan peneliti dapat berkembang secara signifikan, 
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yang juga sangat membantu dalam mempersiapkan diri untuk bekerja 

di dunia akademis maupun bisnis. 

2. Bagi Praktisi  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

pengetahuan yang lebih mendalam mengenai kinerja indeks maqashid 

syariah bank syariah di Indonesia, modal intelektual, nisbah bagi hasil, 

dan tata kelola perusahaan syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan manfaat yang signifikan bagi mereka yang bekerja 

di sektor perbankan syariah. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

menjelaskan bagaimana bagi hasil, kekayaan intelektual, dan 

manajemen perusahaan syariah dapat meningkatkan kinerja maqashid 

syariah di bank-bank umum syariah di Indonesia. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan yang 

berguna bagi para pembuat kebijakan di Indonesia, membantu mereka 

dalam membuat peraturan dan kebijakan yang dapat memfasilitasi 

pertumbuhan bank-bank syariah dengan lebih baik. 

3. Bagi Akademisi 

Selain berfungsi sebagai sumber informasi yang mendalam 

untuk memperluas pemahaman tentang perbankan syariah, karya ini 

juga berkontribusi pada pengembangan literatur mengenai keuangan 

syariah dan dapat berfungsi sebagai sumber rujukan untuk studi terkait 

di masa mendatang, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam 
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memperkaya pengetahuan dan pemahaman di bidang keuangan yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah. 

E. Sistematika Penulisan 

Berikut ini adalah pembahasan sistematis dari penelitian ini:  

Bab I: Pendahuluan, merinci konteks informasi yang menjelaskan 

maksud dan gambaran penelitian, merumuskan permasalahan untuk 

memandu langkah-langkah penelitian secara lebih terstruktur, 

membicarakan tujuan dan nilai penelitian yang menekankan 

kebermaknaannya, dan menyajikan struktur penulisan yang meningkatkan 

keteraturan, keselarasan, dan keterstrukturan penulisan. 

Bab II: Tinjauan Pustaka, pada bab ini, penelitian ini menyusun 

kerangka teori untuk memberikan dasar konseptual bagi penelitian. 

Tinjauan pustaka mengeksplorasi penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik saat ini, membangun fondasi untuk memahami konteks dan 

kesenjangan dalam pengetahuan yang ada. Landasan teori menjelaskan 

konsep-konsep kunci yang mendukung hipotesis, menawarkan pemahaman 

yang komprehensif tentang pokok bahasan. 

Bab III: Metode Penelitian, kompleksitas desain studi dibahas 

dalam bagian ini, bersama dengan penjelasan tentang variabel dan 

metodologi. Di dalamnya terdapat diskusi lengkap mengenai hal-hal 

spesifik termasuk sifat dan cakupan studi, ciri-ciri populasi dan sampel 

studi, serta metode pengumpulan dan analisis data. Bab ini berfungsi 

sebagai peta jalan untuk aspek metodologis penelitian. 
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Bab IV: Hasil dan Pembahasan, terdiri dari penggambaran objek 

penelitian secara cermat, bab ini memaparkan alat dan prosedur yang 

digunakan selama proses penelitian. Prosedur analisis data diuraikan, dan 

hasil penelitian yang telah diolah diinterpretasikan secara komprehensif. 

Bab ini berfungsi sebagai pemeriksaan terperinci atas hasil penelitian, 

menawarkan wawasan yang didapatkan melalui prakarsa penelitian. 

Bab V: Penutup, bab terakhir merangkum esensi dari perjalanan 

penelitian. Bab ini mensintesis temuan penelitian, menjelaskan kendala 

yang dihadapi selama penelitian, dan menyajikan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menanggapi kebutuhan 

mengevaluasi kinerja bank syariah dengan mempertimbangkan maqashid 

syariah, yang merupakan tujuan utama dalam aktivitas perbankan syariah. 

Untuk mencapai maqashid syariah tersebut, bank syariah perlu sepenuhnya 

menerapkan prinsip-prinsip syariah. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Islamic corporate governance, intellectual capital, dan profit 

sharing ratio sebagai alat untuk menguji kembali kinerja indeks maqashid 

syariah dari bank syariah di Indonesia. Berikut adalah simpulan yang dapat 

diambil dari analisis dan pembahasan dalam penelitian ini: 

1. Islamic corporate governance tidak dapat mempengaruhi kinerja bank 

umum syariah dengan pendekatan maqashid syariah indeks. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa bank syariah belum sepenuhnya 

menerapkan Islamic Corporate Governance (ICG), sehingga masih 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Selain itu, bank syariah Indonesia 

saat ini masih terbatas pada komponen keadilan. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa perbankan syariah masih berfokus pada tujuan yang berkaitan 

dengan peningkatan rasio keuangan atau lebih memprioritaskan metrik 

keuangan di atas non-keuangan. 

2. Intellectual capital memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap 

kinerja bank umum syariah dengan pendekatan maqashid syariah 
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indeks. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa bank syariah di 

Indonesia belum mengembangkan dan mengelola kekayaan intelektual 

mereka secara optimal. Pengelolaan modal intelektual yang kurang 

baik, terlalu fokus pada orientasi jangka pendek, serta kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman, berpotensi menyebabkan kurangnya 

penciptaan nilai dan akan berdampak negatif terhadap pencapaian 

maqashid syariah. 

3. Profit sharing ratio memiliki pengaruh positif yang sangat signifikan 

terhadap kinerja bank umum syariah melalui pendekatan maqashid 

syariah indeks. Dalam kerangka maqashid syariah, pembagian 

keuntungan dapat mempengaruhi pencapaian tujuan syariah. Tujuan 

maqashid syariah adalah untuk meningkatkan standar hidup rata-rata 

manusia sehari-hari. Bank dapat memastikan bahwa keuntungan tidak 

hanya menguntungkan bank itu sendiri, tetapi juga memberikan 

manfaat bagi nasabah dan masyarakat secara adil sesuai dengan prinsip 

syariah. 

B. Implikasi 

Setelah melalui serangkaian uji data dan didukung oleh argumen 

dari penelitian yang telah dilakukan, studi ini memiliki dampak yang 

penting, baik secara akademis maupun praktis. Dari perspektif akademis, 

penelitian ini menyediakan wawasan mendalam tentang regulasi 

perusahaan syariah, modal intelektual, nisbah bagi hasil, dan indeks kinerja 

maqashid syariah pada bank syariah di Indonesia. Temuan yang berbeda 
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dari penelitian sebelumnya menambahkan kontribusi pada pengetahuan 

melalui pendekatan dan model yang berbeda. Dari sisi praktis, penelitian 

ini menggambarkan bagaimana tata kelola perusahaan syariah, modal 

intelektual, dan nisbah bagi hasil dapat meningkatkan indeks kinerja 

maqashid syariah pada bank umum syariah di Indonesia. Hasil ini dapat 

menjadi dasar bagi pembuat kebijakan di Indonesia untuk merancang 

peraturan dan panduan yang lebih efektif bagi bank syariah. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Peneliti menyadari adanya kelemahan dan batasan dalam tesis ini. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian tambahan guna memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas penelitian ini. Berikut adalah beberapa aspek 

terbatas yang perlu diperhatikan lebih lanjut: 

1. Periode dalam penelitian ini hanya 7 tahun, disarankan agar periode 

waktu yang lebih lama digunakan untuk studi di masa depan. Hal ini 

akan memfasilitasi perolehan pemahaman yang lebih menyeluruh 

tentang topik yang sedang diteliti. 

2. Penelitian ini hanya melibatkan sembilan bank umum syariah sebagai 

sampel. Oleh karena itu, diperlukan penambahan sampel agar penelitian 

ini dapat mencakup lebih banyak dan lebih representatif secara 

keseluruhan. 

3. Keterbatasan dalam mengevaluasi pencapaian maqashid syariah di 

bank syariah Indonesia terjadi karena hanya menggunakan tiga variabel 

independen. Dengan memasukkan lebih banyak variabel independen 
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yang relevan, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memiliki peran penting 

dalam pencapaian maqashid syariah. 
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